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Abstrak: Return on Assets (ROA) merupakan salah satu indikator  untuk mengukur 

efektivitas manajemen dalam memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan 

laba. PT Krakatau Steel Tbk, nilai ROA selama periode 2014–2024 cenderung 

berfluktuasi menurun dan berada di bawah standar ideal sebesar 5,98%, yang 

mengindikasikan lemahnya efisiensi manajerial dalam pengelolaan aset. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas 

perusahaan manufaktur di Indonesia, dengan studi kasus pada PT Krakatau Steel 

Tbk. Pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif dan verifikatif digunakan untuk 

menguji pengaruh antar variable . Data yang digunakan bersifat sekunder, diperoleh 

dari laporan keuangan tahunan perusahaan selama periode 2014-2024 yang dipilih 

melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan melalui uji deskriptif, 

regresi berganda, korelasi, koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis secara 

parsial dan simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to 

Asset Ratio serta Debt to Equity Ratio  berpengaruh signifikan terhadap ROA 

 

Kata kunci: Return On Asset (ROA); Current Ratio (CR); Debt to Asset Ratio 

(DAR); Debt to Equity Ratio (DER); Profitabilitas; PT Krakatau Steel Tbk. 

 

Abstract: Return on Assets (ROA) is a key indicator to measure management 

effectiveness in utilizing company assets to generate profits. At PT Krakatau Steel 

Tbk, the ROA value during the period 2014-2024 tends to decrease and is below the 

ideal standard of 5.98%, which indicates weak managerial efficiency in asset 

management. This study aims to analyze the factors that affect the profitability of 

manufacturing companies in Indonesia, with a case study on PT Krakatau Steel Tbk. 

The method used is a quantitative approach with descriptive and verification design. 

The data used is secondary, obtained from the company's annual financial statements 

during the 2014-2024 period selected through purposive sampling technique. Data 

analysis was carried out through descriptive tests, multiple regression, correlation, 

coefficient of determination, and partial and simultaneous hypothesis testing. The 
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research results show that the Current Ratio, Debt to Asset Ratio, and Debt to Equity 

Ratio have a significant effect on ROA. 

 

Keywords: Return On Asset (ROA); Current Ratio (CR); Debt to Asset Ratio (DAR); 

Debt to Equity Ratio (DER); Profitability; PT Krakatau Steel Tbk. 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan industri di Indonesia mengalami percepatan yang signifikan seiring kemajuan teknologi. 

Salah satu bentuk kegiatan ekonomi dalam sektor industri adalah pengolahan bahan mentah atau setengah jadi 

menjadi barang jadi. Secara umum, sektor ekonomi terdiri atas delapan jenis industri, yaitu industri primer, 

sekunder, konstruksi, jasa, produk akhir, kuarter, ekstraktif, dan manufaktur. Di antara jenis-jenis tersebut, 

industri manufaktur memainkan peran penting dalam perekonomian nasional. Berdasarkan data dari Badan 

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), sektor manufaktur berkontribusi besar dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, pada tahun 2024 mencapai Rp721,3 triliun, menyumbang sekitar 42,1% dari total realisasi 

investasi nasional sebesar Rp1.714,2 triliun. Permintaan pasar yang terus meningkat, baik domestik maupun 

internasional, menjadi pendorong utama pertumbuhan dan mendorong pelaku industri untuk meningkatkan 

kapasitas produksinya.Namun demikian, pesatnya ekspansi industri manufaktur juga membawa tantangan dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan, terutama dalam menjaga keseimbangan antara likuiditas, leverage, dan 

profitabilitas. Sebagaimana diungkapkan oleh Masdupi el al. [1] perusahaan manufaktur yang tidak mampu 

mengelola ketiga aspek keuangan tersebut secara optimal memiliki risiko tinggi mengalami financial distress, 

terutama dalam kondisi ekonomi yang fluktuatif dan kompetitif seperti saat ini. Tujuh subsektor manufaktur 

utama yang berkembang di Indonesia menurut data Kementerian Perindustrian tahun 2018 meliputi: pengolahan 

logam dasar (besi dan baja), makanan dan minuman, alat transportasi, mesin dan peralatan, bahan kimia, 

farmasi, serta elektronik.[2] 

 

Pada Juni 2024, total produksi baja kasar dunia mencapai 161,4 juta ton, mengalami peningkatan sebesar 

0,5% dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Produksi baja Tiongkok tercatat sebesar 91,6 juta ton, 

naik tipis sebesar 0,2% dari tahun sebelumnya. Sebaliknya, sejumlah negara seperti Jepang dan Korea Selatan 

mencatatkan penurunan output yang cukup signifikan. Di Indonesia, PT Krakatau Steel menempati posisi 

sebagai produsen baja terbesar untuk produk lembaran panas dan dingin, serta berada di urutan kedua untuk 

batang kawat baja. Perusahaan yang berdiri sejak 31 Agustus 1970 dan berlokasi di Cilegon, Banten ini dikenal 

sebagai salah satu pemain utama di industri baja Asia Tenggara. Dengan adanya akselerasi pembangunan 

infrastruktur nasional, permintaan baja dalam negeri diprediksi akan terus meningkat. Kondisi ini selaras dengan 

pandangan Maria et al. [3], yang menyatakan bahwa posisi Krakatau Steel sebagai pemimpin pasar domestik 

diperkuat oleh strategi ekspansi produksi serta restrukturisasi keuangan yang adaptif terhadap dinamika industri 

global. 

 

Namun demikian, Menurut data yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), selama periode Januari 

hingga Agustus 2024, Tiongkok menjadi negara pemasok barang impor nonmigas terbesar ke Indonesia dimana 

salah satunya yaitu baja. Rendahnya harga baja impor dari Tiongkok meningkatkan ketergantungan terhadap 

produk asing dan menurunkan daya saing produk baja domestik, yang turut memperburuk kinerja keuangan 

Krakatau Steel dan anak perusahaannya. PT Krakatau Steel mengalami kinerja positif di tahun 2021, dimana 

perusahaan berhasil mencatatkan laba bersih sebesar US$62 juta atau sekitar Rp890,6 miliar, akan tetapi di 

tahun 2022 hingga 2024 perusahaan masih mencatatkan kerugian dengan akumulasi rugi mencapai US$2,36 

miliar kerugian selama enam tahun berturut-turut, yang mendorong manajemen untuk mengevaluasi strategi 

produksi serta pengelolaan keuangan secara menyeluruh. Salah satu pendekatan yang umum dilakukan adalah 

evaluasi laporan keuangan tahunan, guna mengukur pencapaian kinerja serta efektivitas manajemen dalam 

pengambilan keputusan strategis. sebagaimana dikemukakan oleh Moch et al. [4], tekanan terhadap likuiditas, 

profitabilitas, dan solvabilitas dapat menjadi pemicu utama kondisi financial distress, terutama bagi perusahaan 

manufaktur yang sangat bergantung pada efisiensi operasional dan kestabilan pasar. 
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Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan kajian pada salah satu jenis rasio keuangan, yaitu rasio 

profitabilitas, sebagai alat ukur kinerja perusahaan. Terdapat enam indikator profitabilitas yang umum 

digunakan, yaitu Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), 

Earning Per Share (EPS), Return on Assets (ROA), dan Return on Equity (ROE). Penelitian ini secara khusus 

menyoroti indikator ROA. Gitman [5] menyatakan bahwa Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efektivitas keseluruhan manajemen dalam menghasilkan keuntungan dari aset yang 

dimiliki perusahaan. Menurut Larasati et al. [6], ROA menggambarkan tingkat pengembalian yang diperoleh 

dari penggunaan total aktiva dalam kegiatan operasional perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini mencerminkan 

efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan profit. Relevansi ROA dalam mengukur profitabilitas juga 

ditegaskan oleh penelitian Setiawati & Herlina [7] menemukan bahwa indikator ini sangat sensitif terhadap 

perubahan strategi keuangan perusahaan. Selain itu, Rasio Return on Assets (ROA) turut digunakan dalam 

menganalisis potensi risiko financial distress, sebagaimana dijelaskan oleh herlina & nugroho [8], yang 

menunjukkan bahwa rendahnya ROA, bersama dengan rasio likuiditas dan leverage, merupakan indikator awal 

yang dapat mengarah pada kondisi keuangan yang tidak sehat  serta dalam menilai efektivitas pengelolaan aset 

dalam berbagai sektor sebagaimana dibahas oleh Nandia Putri & Kusumawardani [9]. 

 

Gambar 1.  Grafik Return On Asset pada PT Krakatau Steel Tbk periode 2014-2024 

Sumber: www.krakatausteel.com (data di olah oleh penulis, 2025) 

 

Berdasarkan Grafik 1.1, terlihat bahwa Return On Assets (ROA) PT Krakatau Steel Tbk mengalami fluktuasi 

signifikan selama periode 2014 hingga 2024. Pada tahun 2014, ROA tercatat negatif sekitar -6,14%, kemudian 

mengalami penurunan lebih dalam hingga mencapai titik terendah sekitar -10,35% pada tahun 2015. data 

menunjukkan kinerja keuangan yang belum optimal dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Tahun 

2016 hingga 2019 menunjukkan tren perbaikan yang cukup signifikan. ROA mulai naik perlahan pada 2016 dan 

2017 (masih negatif namun membaik), lalu berbalik positif pada 2018, dan mencapai puncaknya di atas 3,18%, 

pada 2019 mencerminkan efisiensi tinggi dalam pemanfaatan aset perusahaan untuk menghasilkan laba 

mencapai 14,72%. Namun, mulai tahun 2020, terjadi penurunan drastis. ROA turun tajam ke angka 0,67%  dan 

hanya mengalami peningkatan sedikit menjadi 1,65% di tahun 2021. Tahun 2022 menunjukkan 

penurunan kembali menjadi 0,72%. Pada tahun 2023, ROA kembali naik menyentuh 4,38% namun kembali 

anjlok drastis menjadi -6,72% pada tahun 2024. Fluktuasi ini menunjukkan bahwa meskipun perusahaan sempat 

menunjukkan kinerja keuangan yang sangat baik pada 2019, namun tantangan dalam menjaga efisiensi dan 
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profitabilitas tetap tinggi. Penurunan tajam pasca-2019 kemungkinan dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

krisis global maupun tantangan internal perusahaan. Konsistensi dalam pengelolaan aset menjadi tantangan 

utama yang harus diperhatikan untuk menjaga keberlanjutan kinerja keuangan. Hal ini sejalan dengan temuan 

Juanda et al. [10] yang menyatakan bahwa perubahan nilai ROA yang signifikan dapat memengaruhi persepsi 

investor terhadap nilai saham suatu perusahaan, Selain itu, menurut Moch et al. [4], rasio-rasio keuangan seperti 

likuiditas, profitabilitas, dan solvabilitas memainkan peran krusial dalam mendeteksi potensi financial distress 

perusahaan. Dalam konteks ini, pemantauan rasio ROA menjadi sangat penting karena penurunan profitabilitas 

sering kali menjadi indikator awal dari menurunnya kesehatan keuangan perusahaan secara keseluruhan.[11] 

 

II. METODE DAN MATERI 

 

2.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan verifikatif. Metode 

deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai rasio keuangan Current Ratio (CR), Debt to Asset 

Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Krakatau Steel Tbk. 

Sementara itu, metode verifikatif digunakan untuk menguji pengaruh atau hubungan kausal antara variabel-

variabel tersebut. Menurut Zacharias et al. [12], “Metode verifikatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menguji kebenaran ilmu dan pengetahuan atau disebut juga dengan penelitian untuk menguji hipotesis, 

khususnya untuk menguji adanya hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang telah dibentuk 

dalam hipotesis.” Zacharias et al. [12] Dengan demikian, dalam kajian ini, metode verifikatif digunakan untuk 

menganalisis pengaruh CR, DAR, dan DER terhadap ROA. Menurut Sugiyono [13], pendekatan kuantitatif 

cocok digunakan ketika peneliti ingin mengukur hubungan antar variabel secara objektif melalui data numerik 

dan analisis statistik. 

 

Penelitian ini menggunakan desain time series, yaitu analisis data runtun waktu. Menurut Gitman [5], 

analisis time series merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja dari waktu ke waktu, dengan 

membandingkan kondisi saat ini dan masa lalu melalui rasio keuangan. Analisis ini memungkinkan untuk 

menilai kemajuan atau perubahan kinerja perusahaan secara historis.  Dengan demikian, fokus utama penelitian 

ini adalah mengkaji pengaruh Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan Debt to Equity Ratio (DER) 

terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Krakatau Steel Tbk selama periode waktu tertentu. Definisi 

operasional dari masing-masing variabel dapat dilihat secara rinci pada tabel berikutnya. 

 

Tabel 1. Operasional Variabel 

 

Variabel 
Konsep 

Variabel 
Indikator Ukuran Skala 

Return On Asset 

(ROA) (Y) 

Return On Asset 

(ROA) adalah rasio 

yang digunakan untuk 

mengukur 

keseluruhan 

efektivitas manajemen 

dalam menghasilkan 

keuntungan dengan 

aset yang tersedia. 

Gitman [5] 

Return On Asset : 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Persen Rasio 

Current Ratio 

(CR) (X1) 

Current Ratio adalah 

rasio yang mengukur 

kemampuan 

perusahaan untuk 

Current Ratio: 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Persen  Rasio 
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memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

Gitman [5] 

Debt To Asset 

Ratio (DAR) 

(X2) 

Debt To Asset Ratio 

(DAR) adalah rasio 

utang mengukur 

proporsi total aset 

yang dibiayai oleh 

perusahaan kreditur. 

Gitman [5] 

Debt To Asset Ratio 

Ratio: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

Persen Rasio 

Debt To Equity 

Ratio (DER) 

(X3) 

Debt To Equity Ratio 

adalah rasio utang 

terhadap ekuitas yang 

digunakan untuk 

mengukur proporsi 

relatif dari total 

kewajiban terhadap 

ekuitas saham biasa 

yang digunakan untuk 

membiayai aset 

perusahaan. Gitman 

[5] 

Debt To Equity Ratio: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Persen Rasio 

 

Dalam penelitian ini, terdapat dua pendekatan umum yang dapat digunakan dalam penentuan sampel, yaitu 

probability sampling dan non-probability sampling. Teknik yang digunakan oleh peneliti adalah purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini dipilih 

karena peneliti meyakini bahwa data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara optimal dari unit analisis yang 

memenuhi kriteria spesifik yang relevan dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria pemilihan sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. PT Krakatau Steel Tbk selama periode tahun 2014–2024. 

2. PT Krakatau Steel Tbk yang secara konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan (annual report) 

pada periode 2014–2024. 

3.  Return on Assets (ROA) PT Krakatau Steel Tbk cenderung menunjukkan tren negatif atau penurunan 

selama periode tersebut. 

4. Current Ratio (CR) PT Krakatau Steel Tbk menunjukkan kecenderungan menurun dan berada pada 

kondisi kurang optimal dalam kurun waktu 2014–2024. 

5. Debt to Asset Ratio (DAR) mencerminkan peningkatan tingkat utang yang signifikan selama periode 

2014–2024. 

6. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan pola fluktuatif dan cenderung mengalami penurunan, 

menandakan kondisi struktur permodalan yang tidak stabil pada periode tersebut. 

 

Dengan pendekatan purposive sampling ini, peneliti dapat secara tepat mengevaluasi keterkaitan antara 

rasio-rasio keuangan yang diteliti terhadap Return on Asset (ROA) pada PT Krakatau Steel Tbk. 

 

2.2 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Menurut Sugiyono [13], analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk menggambarkan atau 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan sebagaimana adanya tanpa bermaksud menarik kesimpulan untuk 

umum. Gambaran dari masing-masing variabel diperoleh dengan cara melihat minimum, maximum dan rata-

rata (mean). Berikut merupakan rumus mean, yaitu: 

𝑋 =  
∑ 𝑋𝑖

𝑛
 

2.3 Analisis Verifikatif 
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Analisis verifikatif digunakan untuk menguji hipotesis dengan uji statistik dan berfokus pada pengungkapan 

perilaku variabel penelitian. Analisis ini digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel bebas (X) 

yaitu Current Ratio (X1), Debt To Asset Ratio (X2), Debt To Equity Ratio (X3), terhadap variabel terikat (Y) 

yaitu Return On Asset. 

 

 

2.4 Analisi Regresi Berganda 

Menurut Ghozali [14], “Analisis regresi merupakan studi tentang ketergantungan variabel dependen (terkait) 

pada satu atau lebih variabel independen (variabel penjelas), untuk tujuan memperkirakan atau memprediksi 

rata-rata populasi atau rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai yang diketahui dari variabel independen”. 

 

Uji regresi ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yang terdiri dari Current 

Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Equity Ratio (DER) terhadap variabel dependen Return On 

Asset (ROA) pada PT Krakatau Steel Tbk. 

Bentuk umum analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: 

Y= a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4 + 𝜀 

Keterangan: 

Y = Return On Asset 

a = Konstanta 

X1 = Current Ratio  

X2 = Debt To Asset Ratio 

X3 = Debt To Equity Ratio 

B1-b4 = Koefisien regresi, merupakan besarnya perubahan variabel terikat akibat perubahan tiap-tiap unit 

variabel bebas. 

e: Kesalahan residual (error) 

 

2.6 Teknik Pengujian Hipotesis  

Menurut Paramita [15], “Teknik pengujian hipotesis adalah bagian yang sangat penting dari studi”. Untuk 

itu, peneliti harus mengidentifikasi sampel, mengukur instrumen, merancang, dan mengikuti pedoman penelitian 

data yang diperlukan. Dalam analisis regresi, pengujian hipotesis dilakukan melalui: 

1. Uji t (Uji Parsial) – Menurut Widarjono [16], uji t bertujuan untuk menguji pengaruh masingmasing 

variabel independen terhadap variabel dependen.  

 

2. Uji F (Uji Simultan) – Menurut Widarjono [16], Uji F digunakan untuk menguji apakah koefisien 

regresi (𝛽1 dan 𝛽2) secara bersama-sama atau secara menyeluruh berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 
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2.7 Kerangka Konseptual 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 
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Gambar 3. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

 

 

III. PEMBAHASA DAN HASIL 

 

3.1. Analisis Deskriptif  

Berikut merupakan hasil analisis deskriptif yang menjelaskan variable Return On Asset (ROA), Current 

Ratio (CR), Debt To Asset Ratio (DAR), Debt To Equity Ratio (DER): 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif 

 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 26 (data diolah 2025) 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan hasil statistik deskriptif dari penelitian ini. Variabel Return On Asset 

(ROA) (Y) menunjukkan rentang nilai minimum -10 dan maksimum 15, dengan nilai rata-rata sebesar -27  dan 

standar deviasi 6,901. Variabel Current Ratio (CR) (X1) memiliki nilai minimum 26 dan maksimum 101, 

dengan rata-rata 57,64 dan standar deviasi 23,754. Variabel Debt To Asset Ratio (DAR) (X2) memperoleh nilai 

minimum 52  dan maksimum 89, dengan rata-rata sebesar 75,82 dan standar deviasi 13,288. Sementara itu, 

variabel Debt To Equity Ratio (DER) (X3) menunjukkan rentang nilai minimum 107 dan maksimum 823, 

Current Ratio 

(CR) 

Debt to Asset Ratio 

(DAR) 

Return On Asset 

(ROA) 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 
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dengan nilai rata-rata 423,27 dan standar deviasi 240, 802. Melalui data statistik ini, peneliti memperoleh 

gambaran mengenai distribusi masing-masing variabel yang akan menjadi dasar dalam analisis hubungan antar 

variabel pada model penelitian ini. 

 

 

3.2. Analisis Verifikatif 

Analisis ini digunakan untuk menentukan besarnya pengaruh variabel bebas (X) yaitu Current Ratio (X1), 

Debt To Asset Ratio (X2), Debt To Equity Ratio (X3), Impor (X4) terhadap variabel terikat (Y) yaitu Return On 

Asset. 

 

   3.2.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 3.Hasil Uji Normalitas 

 
 

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, ditemukan nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 5% (0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa data penelitian memiliki 

distribusi yang normal, sehingga hipotesis nol dapat diterima. Distribusi normal pada data ini 

mengonfirmasi bahwa asumsi statistik telah terpenuhi, memungkinkan peneliti untuk melanjutkan 

dengan penggunaan metode analisis statistik parametrik. Kondisi ini memberikan landasan yang valid 

untuk melakukan analisis lebih lanjut dengan teknik- teknik statistik yang mengasumsikan normalitas 

data. 
 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 
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Sumber: Output SPSS 26 (data diolah, 2025) 

 

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa model penelitian ini terbebas dari masalah 

multikolinearitas antar variabel independen. Hal ini dibuktikan dengan nilai Tolerance untuk CR 

(0,693), DAR (0,164), dan DER (0,145) yang seluruhnya berada di atas 0,10, serta nilai VIF masing-

masing variabel yaitu 1,442,  6,099, dan 6,914 yang semuanya berada di bawah nilai kritis 10. Dengan 

terpenuhinya asumsi non-multikolinearitas ini, dapat dipastikan bahwa tidak terdapat korelasi yang kuat 

antar variabel independen, sehingga hasil analisis regresi dapat diandalkan dalam menginterpretasikan 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (Sig.) dari variabel Current Ratio (CR) 

adalah 1.442 > 0,05, variabel Debt to Asset Ratio (DAR) adalah 6.099 > 0,05, dan variabel Debt to 

Equity Ratio (DER) adalah 6.914 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari hasil uji 

tersebut, tidak terjadi heteroskedastisitas pada ketiga variabel independen yaitu CR, DAR, dan DER, 

karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan kata lain, varians dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap (homoskedastisitas), sehingga model regresi ini layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 

3.1. Pengujian Hipotesis 

3.1.1 Uji Parsial 

Tabel 6.  Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -6.112 5.328   -1.147 .289 

Current Ratio 

(CR) (X1) 

.071 .028 .412 2.536 .042 

Debt To Asset 

Ratio (DAR) 

(X2) 

.198 .076 .428 2.605 .038 

Debt To 

Equity Ratio 

(DER) (X3) 

.002 .011 .895 2.895 .023 

 

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah, 2025) 

 

Berdasarkan hasil uji T yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh CR (X1), Independensi DAR 

(X2), DER  (X3) terjadap ROA (Y). Dengan pengujian yang telah dilakukan diperoleh sebagai berikut: 

a. Nilai Sig. dalam variabel CR (X1) adalah 0,289 yang memiliki syarat jika Sig. kurang dari 

0,888, dan didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,536) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2.228) , maka variabel CR (X1) ini memiliki 

memiliki pengaruh yang signifikan pada ROA (Y). 

b. Nilai Sig. pada variabel DAR (X2) adalah 0,038 yang memiliki syarat jika Sig. kurang dari 

0,05, dan didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,605) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2.228), maka variabel DAR (X2) ini 

memiliki memiliki pengaruh yang signifikan pada ROA (Y). 

c. Nilai Sig. dalam variabel DER (X3) adalah 0,023 yang memiliki syarat jika Sig. kurang dari 

0,05, dan didapatkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,895) > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(2.228), maka variabel DER (X3) ini memiliki 

pengaruh yang signifikan pada ROA (Y). 

 

3.1.2 Uji Simultan 

Tabel 7.  Hasil Uji Stimulan (Uji F) 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 255.431 3 85.144 5.523 .000
b
 

Residual 107.592 7 15.370     

Total 363.023 10       

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X3, X1 

Sumber: Output SPSS 26 (data diolah, 2025) 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang ditampilkan dalam tabel ANOVA, diperoleh nilai F 

sebesar 5,523 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 

secara bersama-sama (simultan) variabel CR (X1), DER (X2), dan DAR (X3) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap ROA (Y). Dengan kata lain, model regresi ini dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel dependen, dan hipotesis yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel dependen dapat diterima. 

 

3.1.3 Uji Koefisien Determinasi 
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Tabel 8.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Output SPSS 26 (data diolah, 2025) 

hasil pengujian menunjukkan nilai R Square sebesar 0,709. Hal ini mengindikasikan bahwa 

sebesar 70,9% variabel ROA dipengaruhi oleh kombinasi dari variabel CR, DAR, dan DER. Dengan 

kata lain, ketiga variabel independen tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi dalam ROA, 

dan memiliki kontribusi yang sangat kuat dalam menentukan tingkat kualitas ROA yang dihasilkan. 

Sedangkan sisanya sebesar 29,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam model 

penelitian ini. 

 

Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,042 yang lebih kecil dari 0,05, yang 

berarti bahwa peningkatan Current Ratio akan berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang 

jika dikelola secara efisien, dapat mendukung stabilitas operasional dan menghasilkan laba. Penelitian 

ini sejalan dengan temuan Suryaningprang et al. [2] yang menyatakan bahwa likuiditas perusahaan, 

seperti yang tercermin dari Current Ratio, memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas dan pada 

akhirnya berdampak pada nilai Perusahaan. 

 

Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA) 

Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi 0,038, yang menandakan bahwa Debt To Asset 

Ratio (DAR) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Semakin besar DAR 

menunjukkan tingginya pembiayaan yang berasal dari utang, yang apabila tidak dikelola dengan baik 

dapat menurunkan efektivitas penggunaan aset. Hal ini selaras dengan penelitian Supiyadi et al. [17] 

yang menemukan bahwa tingginya leverage pada perusahaan non-bank di Indonesia cenderung menekan 

tingkat pengembalian atas aset, terutama jika struktur utang tidak dibarengi dengan peningkatan 

produktivitas aset. Temuan ini juga sejalan dengan Munawar [18], yang menyatakan bahwa leverage, 

yang diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER), memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan. Dalam penelitiannya terhadap perusahaan manufaktur di BEI periode 2012–2017, 

ditemukan bahwa tingkat leverage yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap ROA apabila tidak 

dikelola secara efisien, karena peningkatan utang menambah beban bunga yang dapat mengurangi laba 

bersih perusahaan. Lebih lanjut, tekanan terhadap profitabilitas perusahaan tidak hanya berasal dari 

struktur modal internal, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika eksternal. Penelitian oleh herlina listri & 

nugroho ilham winar [8] mengungkapkan bahwa fluktuasi nilai tukar dan suku bunga dapat berdampak 

negatif terhadap harga saham perusahaan tambang seperti PT Bukit Asam Tbk, yang pada akhirnya 

berimplikasi terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan secara keseluruhan. 

 

Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Asset (ROA) 

 

Pengujian hipotesis menghasilkan nilai signifikansi 0,023 yang berada di bawah 0,05, yang berarti bahwa 

DER juga memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. DER mengukur seberapa besar pembiayaan 

perusahaan berasal dari utang dibandingkan ekuitas, dan rasio ini menggambarkan tingkat risiko finansial. 
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Dalam konteks ini, temuan penelitian diperkuat oleh hasil studi Suryaningprang et al. [2], yang mengungkap 

bahwa struktur modal yang terlalu bergantung pada utang berisiko menurunkan efisiensi aset jika tidak 

diimbangi dengan kinerja operasional yang solid.  

. 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap PT Krakatau Steel Tbk selama periode 2014–2024, 

dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor keuangan seperti Current Ratio (CR), Debt to Asset Ratio (DAR), dan 

Debt to Equity Ratio (DER) memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) sebagai indikator 

profitabilitas.Temuan ini mengindikasikan bahwa likuiditas dan struktur pembiayaan perusahaan sangat 

memengaruhi efektivitas manajemen dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Oleh karena itu, PT 

Krakatau Steel Tbk perlu lebih cermat dalam menjaga kestabilan rasio keuangan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan profitabilitas secara berkelanjutan.  

 

. 
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